BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneclitian dan pembahasan tentang ‘Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Perawat dalam Pelaksanaan Identifikasi Pasien di RSU Islam Cawas”,

kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah :

1.

Karakteristik perawat dalam penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar berusia
dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 56 perawat (81,2%), berjenis kelamin perempuan
sebanyak 42 perawat (60,9%), berpendidikan Diploma Keperawatan sebanyak 37
perawat (53,6%) dan memiliki masa kerja 0-5 tahun sebanyak 27 perawat (39,1%).
Faktor yang mempengaruhi perawat dalam pelaksanaan identifikasi pasien di RSU
Islam Cawas adalah pengetahuan (p value 0,009) dan sikap (p value 0,039).

Faktor yang paling dominan mempengaruhi perawat dalam pelaksanaan identifikasi
pasien di RSU Islam Cawas adalah pengetahuan dengan nilai faktor resiko sebesar
6,930.

Saran

1.

3.

Bagi RSU Islam Cawas

Rumah sakit perlu melakukan perbaikan sistem agar pelaksanaan identifikasi pasien

dalam penerapan keselamatan pasien lebih optimal.

Bagi perawat

a. Pengetahuan:
Melakukan pelatihan secara berkala dan melakukan evaluasi terhadap perawat
pelaksana.

b. Sikap
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam penerapan stadar operasional prosedur
pelaksanaan budaya keselamatan pasien oleh perawat. Cara yang dapat
diterapkan adalah berkoordinasi dengan kepala ruang untuk melakukan supervisi,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan identifikasi pasien kepada perawat

pelaksana.

Bagi pasien
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Pasien harus kooperatif dalam segala tindakan yang diberikan agar proses keperawatan
berjalan lancar.

Bagi peneliti selanjutnya

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu salah satunya membahas tentang faktor-faktor
lain yang paling berpengaruh terhadap pelaksanaan identifikasi pasien agar
pelaksanaan identifikasi pasien mencapai persentase 100% dengan observasi langsung

atau wawancara.



